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ABSTRAK

Proses klarifikasi adalah pemisahan minyak dari sludge menggunakan alat
sludge centrifuge. Proses di sludge centrifuge ini mengolah sludge/ lumpur keluaran
CST yang berupa sludge underflow. Permasalahan yang terjadi pada proses
pemisahan minyak di centrifuge adalah tingginya minyak yang masih terikut di
final effluentsebagai minyak yang hilang (losses). Kehilangan minyak yang tinggi
disebabkan oleh adanya penyumbatan pada nozzle karena proses operasional alat
yang kurang memperhatikan prosedur (SOP) dan kurangnya operator pada sludge
centrifuge terkait proses perawatannya (pencuciannya).

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi penyebab kehilangan minyak di slugde centrifuge dan final effluent,
mengkaji pengaruh perlakuan pencucian nozzle (flushing) terhadap kehilangan
minyak di sludge centrifuge dan produksi limbah cair (final effluent), serta
menentukan metode flushing yang paling optimum di tinjau dari kehilangan minyak
dan produksi limbah cair. Alat yang digunakan meliputi sludge centrifuge, flow
meter, selang, washtafel/wadah, homogenizer, kompor listrik, thermometer,
timbangan analitik, erlenmeyer, gelas beker, cawan porselin, fossNir, extractor dan
alat laboratorium lainnya. Bahan yang digunakan yaitu sampel losses sludge
centrifuge dan sampel di Final Effluent. Penelitian ini melalui empat tahapan, yaitu
identifikasi masalah, analisis penyebab, solusi upaya, dan metode flushing
optimum.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode penggantian nozzle
stanby merupakan metode optimum karena tidak memerlukan air, hanya
membutuhkan waktu 15 menit, serta memiliki tingkat losses paling rendah yaitu
0,53%. Diharapkan dengan hasil yang demikian, perusahaan yang bergerakpada
pengolahan kelapa sawit dapat menerapkan metode tersebut.
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